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Abstract: 

 The purpose of this study was to identify and describe the teacher's role in increasing student interest in 

learning. The approach used in this research is a qualitative approach and the type of descriptive research. The 

data sources in this study were Pancasila and Citizenship Education teachers, amounting to 1 person as a 

respondent and 5 students as informants. Data collection techniques were carried out through the stages of (1) 

observation, (2) interviews, (3) documentation studies. Data analysis was carried out through three activity lines 

(1) data reduction, (2) data modeling, (3) conclusion drawing/verification. Based on the findings in the field, 

that the competence of teachers has been carried out well as professional educators with the main task of 

educating, teaching, guiding, directing, training, assessing and evaluating students in the formal education path. 
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1. PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan suatu kegiatan 

mengubah pola kehidupan manusia agar lebih baik di 

masa yang akan datang. Pendidikan memiliki peranan 

penting dalam melanjutkan proses kehidupan 

manusia, baik dalam kehidupan seseorang, keluarga 

maupun bangsa dan negara.Pendidikan merupakan 

suatu upaya untuk mengembangkan kepribadian 

manusia, baik itu di dalam sekolah maupun di luar 

sekolah. Pendidikan dapat memberikan dampak 

positif bagi seseorang untuk peningkatan mutu 

melalui pengalaman belajar yang berlangsung dalam 

segala lingkungan sepanjang hidup dan 

mempengaruhi pertumbuhan individu. Menurut 

Mulyadi dkk (2016:1), “Pendidikan sebagai ilmu 

ilmiah (science) mengalami perkembangan secara 

terus menerus sebagaimana halnya dengan science”. 

Upaya dalam mencapai tujuan pendidikan 

tersebut, maka peranan guru dalam proses 

pembelajaran harus dilaksanakan sebaik-baiknya 

sehingga dapat diperoleh hasil yang 

diharapkan.Dalam kenyataannya, masih dihadapi 

berbagai masalah yang berkaitan dengan pendidik 

dan peserta didik dalam mewujudkan peserta didik 

dengan ciri seperti yang diharapkan dalam tujuan 

pendidikan nasional. Sebagai contoh, bahwa mereka 

cenderung aktif secara motorik dan membutuhkan 

upaya meningkatkan perilaku disiplin belajar. Hal ini 

terlihat dari sikap guru yang mengingatkan peserta 

didik berulang-ulang seperti membawa alat tulis 

lengkap, menyelesaikan tugas tepat waktu, tidak 

berbicara atau bermain selama guru memberikan 

penjelasan di kelas, menjawab dengan aktif,serta 

menyelesaikan tugas-tugas secara mandiri. 

Pada Bab II Pasal 3 Undang-Undang Republik 

Indonesia No. 20 tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional dijelaskan bahwa Pendidikan 

Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 

membentuk watak serta peradaban bangsa yang 

bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan 

bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi 

peserta didik agar menjadi manusia yang beriman 

dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 

berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, 

mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis 

serta bertanggung jawab. Semakin tinggi pendidikan 

seseorang, akan semakin baik juga kepribadiannya di 

lingkungan peradabannya. Tentu hal ini diharapkan 

agar setiap warga negara belajar sepanjang hayat. 

Pendidikan di sekolah mempunyai tujuan 

untuk mengubah pola kehidupan siswa agar dapat 

memiliki pengetahuan, keterampilan dan sikap yang 

sesuai dalam mengikuti proses pembelajaran yang 

tepat. Perubahan diri seorang siswa biasanya 

dilakukan oleh guru dengan menggunakan metode 

dan kegiatan praktek yang dapat menunjang dan 

membuat siswa aktif dalam pembelajaran. Untuk 

menumbuhkan minat belajar siswa, dibutuhkan 

peranan guru yang profesional agar siswa yang 

dididik menjadi manusia yang berpendidikan 

baik.Minat belajar siswa merupakan dorongan yang 

timbul dari diri peserta didik atas motivasi dan 

pengalaman yang diketahui sehingga membuat 

dirinya untuk mempertajam pengetahuan terhadap 

sesuatu yang ingin dicapai. Slameto (2015:180), 

mengungkapkan “Minat adalah suatu rasa lebih suka 

dan rasa keterikatan pada suatu hal aktivitas, tanpa 

ada yang menyuruh. Minat pada dasarnya adalah 

penerimaan akan suatu hubungan antara diri sendiri 
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dengan sesuatu di luar diri. Semakin kuat atau dekat 

hubungan tersebut, semakin besar minat”. 

Adapun upaya guru dalam meningkatkan 

minat belajar siswa tersebut seperti kemampuan dan 

nilai-nilai apa yang ingin dikembangkan pada diri 

siswa, seberapa jauh tujuan itu dapat memenuhi 

kebutuhan perkembangan siswa dan apakah waktu 

yang tersedia cukup untuk mencapai tujuan-tujuan 

itu. Karena itu, diperlukan pengaturan waktu, 

diharapkan siswa dapat melakukan berbagai kegiatan 

belajar untuk mencapai tujuan pengajaran. Waktu 

yang tersedia bisa dirasakan lama dan sumber 

kebosanan buat anak dalam belajar. Sebaliknya, bisa 

juga dirasakan singkat bila diisi dengan kegiatan-

kegiatan yang menggairahkan siswa dalam belajar. 

Waktu yang bersedia hendaknya diisi dengan 

aktivitas bermakna dan dapat memberikan hasil 

belajar produktif selain menggairahkan. 

Dewasa ini dalam kenyataannya, masih 

dihadapi berbagai masalah yang berkaitan dengan 

pendidik dalam mewujudkan peserta didik dengan 

ciri seperti yang diharapkan dalam tujuan pendidikan 

nasional. Sebagai contoh, bahwa mereka cenderung 

aktif secara motorik dan membutuhkan upaya 

meningkatkan minat belajar. Namun sebagian 

ditemukan bahwa guru atau sebagai pendidik bagi 

peserta didik di kelas khususnya pada mata pelajaran 

pendidikan pancasila dan kewarganegaraan, datang 

duduk, menulis dan menjelaskan tanpa ada aktivitas 

yang bisa membuat peserta didik berminat untuk 

belajar tentang mata pelajaran pendidikan pancasila 

dan kewargenagaraan. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Untuk menjawab pertanyaan pada fokus 

penelitian sebagaimana yang telah dikemukakan pada 

bagian terdahulu, maka pendekatan yang digunakan 

pada penelitian ini adalah pendekatan kualitatif 

dengan jenis penelitian deskriptif yang memerlukan 

pemecahan masalah berdasarkan data-data yang ada, 

menganalisis dan mengiterpretasikan data. Menurut 

Basrowi dan Suwandi (2008:20), Penelitian 

kualitatif merupakan penelitian yang dilakukan 

berdasarkan paradigma, strategi, dan implementasi 

model secara kualitatif. Penelitiakan mengkaji lebih 

dalam peranan guru pendidikan kewarganegaraan 

dalam meningkatkan prestasi belajar siswa pada mata 

pelajaran pendidikan kewarganegaraan. 

Penelitian ini mendeskripsikan atau 

menggambarkan peran guru   dalam meningkatkan 

hasil belajar siswa pada mata pelajaran pendidikan 

pancasila dan kewarganegaraan di kelas VIII SMP 

Negeri 1 Telukdalam Tahun Pembelajaran 

2020/2021. 

 

3. PEMBAHASAN 

Peran Guru dalam meningkatkan minat belajar 

siswa pada mata pelajaran pendidikan pancasila dan 

kewarganegaraan di kelas VIII SMP Negeri 1 

Telukdalam Tahun Pembelajaran 2020/2021 tidak 

terlepas dari: 

1. Kompetensi Guru 

Kompetensi guru adalah kemampuan dan 

kewenangan guru dalam menjalankan profesinya 

sebagai guru (Afandi, 2018:166). Guru mempunyai 

banyak peranan yang diperlukan dalam menjalankan 

tugasnya sebagai pendidik terutama dalam 

menunjukan kemampuan sebagai pengajar yang 

profesional dalam bidang guru di kelas VIII 

SMP Negeri 1 Telukdalam, seperti yang 

dikemukakan Usman (2010:9-12) mengklasifikasi 

peran guru yang dominan dalam proses belajar-

mengajar yang di bahas pada bab sebelumnya, dimana 

salah satunya guru berperan sebagai demonstator, 

dimana guru hendaknya senantiasa menguasai bahan 

atau materi pelajaran yang akan diajarkannya serta 

senantiasa mengembangkannya dalam arti 

meningkatkan kemampuannya dalam hal ilmu yang 

dimilikinya karena hal ini akan sangat menentukan 

minat belajar yang dicapai oleh siswa. Disamping itu, 

dalam peranannya guru sebagai pengelola kelas, 

artinya guru hendaknya mampu mengelola kelas 

sebagai lingkungan belajar serta merupakan aspek 

dari lingkungan sekolah yang perlu diorganisasi. 

Lingkungan ini diatur dan diawasi agar kegiatan-

kegiatan belajar terarah kepada tujuan-tujuan 

pendidikan. Pengawasan terhadap belajar lingkungan 

itu turut menentukan sejauh mana lingkungan 

tersebut menjadi lingkungan belajar yang baik. 

Lingkungan yang baik ialah yang bersifat menantang 

dan merangsang siswa untuk belajar, memberikan 

rasa aman dan kepuasan dalam mencapai tujuan. 

Guru dalam menjalankan tugasnya sebagai 

guru yang berkompetensi berperan sebagai mediator 

dan fasilitator, sebagai mediator guru hendaknya 

memiliki pengetahuan dan pemahaman yang cukup 

tentang media pendidikan merupakan alat 

komunikasi untuk lebih mengefektifkan proses 

belajar mengajar. Sebagai fasilitator guru hendaknya 

mampu mengusahakan sumber belajar yang berguna 

serta dapat menunjang pencapaian tujuan dan kabar. 

Dalam menjalankan tugasnya sebagai guru yang 

berkompetensi, guru juga berperan menjadi 

evaluator, artinya dalam fungsinya sebagai penilai 

hasil belajar siswa, guru hendaknya terus-menerus 

mengikuti hasil belajar yang telah dicapai oleh siswa 

dari waktu ke waktu. Informasi yang diperoleh 

melalui evaluasi ini merupakan umpan balik (feed 

back) terhadap proses belajar mengajar. Umpan balik 

ini akan dijadikan titik tolak untuk memperbaiki dan 

meningkatkan proses belajar mengajar selanjutnya. 

Dengan demikian proses belajar-mengajar akan 

terus-menerus ditingkatkan untuk memperoleh hasil 

yang optimal. 

Hal ini sejalan dengan temuan penelitian yang 

diteliti oleh Chandra Dewi Cahya Saputri (2017) 

dengan judul “Kajian Fenomenologi Peran Guru 

Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) dalam 

Mewujudkan Minat Belajar dan Kemandirian Siswa 
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Kelas XI di SMAN 1 Campurdarat Tulungangung. 

Berdasarkan hasil penelitiannya mengemukakan 

bahwa kajian fenomenologi peran guru pendidikan 

kewarganegaraan (PKn) dalam mewujudkan minat 

belajar dan kemandirian siswa kelas XI di SMAN 1 

Campurdarat Tulungangung, guru sangat 

mempengaruhi hasil belajar siswa, dan guru harus 

menciptakan pembelajaran yang santai tapi tetap 

serius agar siswa mendapatkan kenyamanan dan bisa 

lebih memahami materi yang dberikan oleh guru. 

Untuk mewujudkan minat belajar dan kemandirian 

siswa selalu diberikan tugas mandiri ataupun 

kelompok. 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan 

peneliti kepada guru mata pelajaran PPKn di kelas 

VIII SMP Swasta Kristen BNKP Pulau Tello maka 

peneliti menyimpulkan bahwa kompetensi guru 

sangat penting dalam menjalankan tugasnya sebagai 

pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, 

mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, 

menilai dan mengevaluasi peserta didik pada jalur 

pendidikan formal. 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan 

peneliti kepada siswa kelas VIII SMP Negeri 1 

Telukdalam yang berjumlah 5 orang maka peneliti 

menyimpulkan bahwa kompetensi guru sangat 

penting maknanya terhadap siswa seperti tugasnya 

sebagai mendidik, mengajar, membimbing, 

mengarahkan, melatih, menilai dan mengevaluasi 

peserta didik pada jalur pendidikan formal. Semakin 

guru profesional dalam bidang pengajaran terhadap 

peserta didik maka semakin baik pula pembentukan 

karakter maupun pengetahuan yang diperoleh siswa. 

2. Sarana dan Prasarana 

Prasarana diartikan sebagai alat tidak 

langsung untuk mencapai tujuan. Dalam pendidikan 

misalkan: lokasi/tempat, bangunan sekolah, lapangan 

olahraga dan sebagainya. Sedangkan sarana 

merupakan peralatan langsung untuk mencapai 

tujuan pendidikan, misalkan: ruang, buku, 

perpustakaan, laboratorium dan sebagainya. 

Keberhasilan siswa dalam belajar tidak hanya dengan 

evaluasi hasil belajar yang diperoleh dari kegiatan 

pembelajaran saja, namun perlu juga ditinjau faktor-

faktor yang dapat mendorong ketercapaian tujuan 

belajar, khususnya dalam memberikan 

kenyamanan bagi siswa ketika proses belajar 

mengajar berlangsung di sekolah. 

Guru dalam menjalankan tugasnya untuk 

menyediakan sarana dan prasarana sekolah, guru 

berperan sebagai mediator dan fasilitator ini sesuai 

dengan yang dikemukakan Sardiman (2010:144-146) 

merinci peran guru dalam kegiatan belajar-mengajar 

salah satunya adalah guru sebagai fasilitator. 

Berperan sebagai fasilitator, guru dalam hal ini akan 

memberikan fasilitas atau kemudahan dalam proses 

belajar-mengajar, misalnya saja dengan menciptakan 

suasana kegiatan belajar yang sedemikian rupa, 

sesuai dengan perkembangan siswa, sehingga 

interaksi belajar-mengajar akan berlangsung secara 

efektif. 

Penelitian yang dilakukan oleh Tuti Auliyah 

Tahir (2014) dengan judul “Peranan Kinerja Guru 

dalam Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa Kelas IV 

di MI YASPI Sambung Jawa Makassar”. Dari hasil 

penelitiannya mengemukakan bahwa Peranan kinerja 

guru dalam meningkatkan prestasi belajar siswa kelas 

IV di MI Yaspi Sambung Jawa Makassar tergolong 

sangat baik, dimana para guru dapat menarik 

perhatian peserta didiknya sehinga para peserta didik 

merasa nyaman diajar oleh gurunya, dengan demikian 

dapat disimpulkan bahwa gambaran tingkat Peranan 

Kinerja Guru dalam meningkatkan prestasi belajar 

siswa Di MI Yaspi Sambung Jawa Makassar 

berperan dengan baik. 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan 

peneliti kepada guru mata pelajaran PPKn di kelas 

VIII SMP Negeri 1 Telukdalam maka peneliti 

menyimpulkan bahwa sarana dan prasarana sangat 

penting dalam membantu guru sebagai pelaksana 

tugas di sekolah. Hal tersebut dapat berupa peralatan 

perlengkapan mengajar misalkan infocus. Dengan 

tersedianya infocus memudahkan seorang guru dalam 

mengekspresikan pembelajaran kepada siswa di 

kelas. Selain itu juga, sarana untuk guru seperti kursi 

dan meja seharusnya perlu diperhatikan. Artinya 

bahwa upaya- upaya untuk membuat seorang 

pendidik tidak merasa kebosanan dalam melakukan 

pengajaran di kelas. Disamping itu, perlu adanya 

perhatian manajemen sekolah terhadap sarana dalam 

proses pengajaran di kelas. Dimana guru kelas VIII 

SMP Negeri 1 Telukdalam masih menggunakan 

kapur sebagai alat tulis di papan tulis. Seharusnya, 

dalam menghindari resiko bagi seorang pengajar 

hendaknya menggunakan alat tulis spidol agar sistem 

pengajaran yang modern dan menyenangkan. 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan 

peneliti kepada 5 siswa kelas VIII SMP Negeri 1 

Telukdalam maka dapat disimpulkan bahwa sarana 

dan prasarana sangat dibutuhkan dalam proses 

belajar di sekolah. Siswa menginginkan adanya 

kelengkapan segala sarana dan prasarana yang tidak 

kalah saing dengan sekolah-sekolah yang ada di 

perkotaan. Hal ini bertujuan untuk memudahkan 

siswa dalam mempercepat tercapainya kebutuhan 

yang diingkan seperti ilmu pengetahuan. Pada 

dasarnya siswa tidak hanya datang dan 

mendengarkan guru ketika sedang melaksanakan 

pengajaran. Namun siswa memerlukan adanya 

penyesuaian kebutuhan belajarnya. Artinya ketika 

siswa mengalami kebosanan dan kejenuhan di 

dalam kelas, setelah proses belajar dan pembelajaran 

ia dapat mengalihkan untuk pergi belajar di ruang 

perpustakaan laboratorium dan tempat lainnya yang 

menyenangkan siswa untuk belajar. 

 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan temuan penelitian dan 

pembahasan, dapat disimpulkan bahwa Peran Guru 
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Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan dalam 

meningkatkan minat belajar siswa terhadap mata 

pelajaran pendidikan pancasila dan 

kewarganegaraan di kelas VIII SMP Negeri 1 

Telukdalam Tahun Pembelajaran 2020/2021 adalah: 

1. Kompetensi guru sudah terlaksana dengan baik 

sebagai pendidik profesional dengan tugas utama 

mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, 

melatih, menilai dan mengevaluasi peserta didik 

pada jalur pendidikan formal. Dengan demikian 

guru yang memiliki kompetensi yang tinggi atau 

yang baik sangat berperan untuk meningkatkan 

minat belajar siswa. 

2. Sarana dan prasarana sekolah yang terdapat di 

SMP Swasta Kristen BNKP Pulau Tello sejauh 

ini masih terbatas. Walaupun demikian sangat 

terbatas, namun hal ini tidak menyurutkan minat 

belajar siswa. 
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